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together have a significant influence on performance.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kegiatan belajar mengajar yang berdampak pada pengetahuan, sikap
dan pemikiran peserta didik dan hal itu tidak lepas dari peran siswa, guru, orang tua dan
masyarakat. Namun peran paling penting ada pada tenaga mengajar yakni guru karena gurulah
yang langsung mendampingi siswa, maka guru harus memiliki kinerja yang baik agar
kedepannya dapat melahirkan lulusan lulusan yang berkualitas dan berkemampuan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai oleh masing masing sekolah guna mempersiapkan peserta didik yang
berdaya saing.

Dengan adanya upaya peningkatan mutu guru diharapkan guru terus meningkatkan mutu
pendidikannya, karena peningkatan mutu pendidikan akan semakin maksimal apabila
pelaksanaan kegiatan mengajar dan pembelajaran guru dilakukan oleh guru yang professional,
sehingga hal ini berdampak pada kinerja guru. Keberhasilan seorang guru dalam proses
pembelajaran ditentukan oleh kinerja guru sebagai pendidik (Falah, 2018). Menurut (Wahyudi &
Hamid, t.t.) bahwa menjadi guru yang memiliki kinerja dalam mendidik memerlukan pendidikan,
pelatihan dan pengalaman kerja.

Pelatihan adalah serangkaian kegiatan individu dalam meningkatkan keahlian dan
pengetahuan secara sestematis sehingga mampu memiliki kinerja yan professional di bidangnya
(Widodo & Widodo, 2015). Pelatihan ini berfungsi untuk mendukung guru dalam meningkatkan
keahliannya dalam bekerja agar mendapatkan kinerja yang maksimum.

Pengalaman kerja merupakan salah satu faktor yang turut mempengaruhi kualitas kinerja
guru. Pengalaman kerja dapat diketahui dari lamanya seseorang menjadi guru dan pangkat serta
golongan ruang yang telah didudukinya. Menurut (Sedarmayanti & Rahadian, 2018) pengalaman
kerja merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang dari kehidupan kerjanya, semakin lama
jam kerjanya, semakin dia tahu tentang kehidupan kerja. (Pangestuti, 2019) mengatakan bahwa
pengalaman kerja merupakan pengelolaan pemahaman dan keahlian yang dikuasai pribadi dalam
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aktivitas kerjanya. Maka dari itu pengalaman mengajar seorang guru sangat berguna bagi setiap
guru untuk proses belajar mengajar dikelas.

Namun penelitian yang dilakukan oleh (Atawirudi dkk., 2020) menunjukkan bahwa
variabel pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh (Anggereni, 2019) menunjukkan bahwa variabel pelatihan mempunyai pengaruh
positif terhadap kinerja. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Mursidah dkk., 2023)
menemukan bahwa variabel pengalaman kerja tidak mempengaruhi kinerja, hal ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh (Simarmata, t.t.,2022) dimana pengalaman kerja
berpengaruh terhadap kinerja guru.

Salah satu Yayasan pendidikan di Toraja Utara sangat minati oleh para siswa untuk
menempuh pendidikan yakni Sekolah Lentera Harapan yayasan pendidikan ini memiliki banyak
guru yang berusia sangat muda sehingga menarik untuk diteliti jika dikaji berdasarkan literature
review diatas, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalama kerja dan pelatihan sangat
berpengaruh positif bagi kinerja guru. Adanya GAP dalam penelitian terdahulu membuat peneliti
tertarik untuk kembali meneliti dengan judul yang sama namun objek yang berbeda.

LANDASAN TEORI
Pelatihan

Pelatihan adalah suatu upaya yang sengaja diberikan dan dilaksanakan dalam bentuk
dukungan pengembangan keterampilan untuk meningkatkan kemampuan kerja yang terlatih
secara professional untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi suatu organisasi (Marjaya
dkk., 2019). Pelatihan yang baik dapat juga menunjang keberhasilan suatu perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Adanya pelatihan tersebut akan menciptakan kinerja karyawan yang tinggi
sehingga dapat menunjang keberhasilan perusahaan (Hendra, 2020) .

Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja merupakan gambaran dari tingkat penguasaan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh seseorang dalam bekerja yang dapat du ukur dari masa kerja dan
jenis pekerjaan (Halim, 2020). Semakin lama seseorang bekerja maka semakin banyak
pengalaman kerjanya namun semakin singkat waktu kerjanya maka semakin sedikit pengalaman
kerja yang diperoleh (Basari, t.t.,2012).

Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran disekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik dibawah bimbingannya dengan
meningkatkan prestasi belajar peserta didik (rulitawati dkk., 2020).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif Menurut
(Sugiyono, 2019) adalah metode penelitian yang menggunakan data langsung dari responden
untuk menghasilkan kesimpulan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh guru pada Sekolah Lentera Harapan
sebanyak 60 guru dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampel jenuh dimana semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel sehingga jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 guru.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner. Dan teknik
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analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis linear berganda. Adapun persamaan
Regresi Linear Berganda menurut menurut (Batara dkk., 2023) yakni : Y= a+bixi+b2xa+bsxs+e.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 1. Uji Normalitas
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024

Dari uji Normalitas diatas menunjukkan bahwa semua data berdistribusi secara normal,
sebaran data berada disekitaran garis diagonal, sehingga model regresi memenuhi asumsi

normalitas.
Uji Multikolineritas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolineritas
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
Pelatihan 913 1.095
Pengalaman Kerja 913 1.095

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024

Dari tabel 1. menunjukkan bahwa hasil dari uji multikolineritas nilai VIF variabel
pelatihan (X1) yaitu 1,095 dengan nilai tolerance 0,913, VIF untuk variabel pengalaman kerja
(X2) yaitu 1,095 dengan tolerance 0,913. Dari hasil uji multikolineritas tabel diatas menunjukkan
nilai VIF (Variance Inflasi Factor) variabel pelatihan dan pengalaman kerja < 10. Maka
disimpulkan tidak ada masalah multikolineritas.
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Uji Koefisien Determinasi

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of
1 R R Square Square the Estimate = Durbin-Watson
1 .804 .647 .634 1.88084 1.369

a

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024

Dari tabel di atas terlihat nilai R-Square (koefisien determinasi) bernilai 0,647 atau 64,7%.
Yang artinya pengaruh variabel pelatihan (X1) dan pengalaman kerja (x2) terhadap variabel
dependen kinerja (Y) sebesar 64,7%. Sisanya yakni 35,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
regresi atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini karena nilai
R-squarenya mendekati 1 maka dapat dikatakan bahwa variabel kinerja dijelaskan dengan baik
oleh variabel pelatihan dan pengalaman kerja.

Uji Aanalisis Berganda

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 10.039 3.543 2.834 .006
Pelatihan -.098 .065 -.123 -1.494 141
Pengalaman .624 .062 .832 10.100 .000

Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024

Dari 3. hasil dari perhitungan variabel bebas dapat disusun dalam persamaan sebagai
berikut :
Kinerja = 10.039 + (-0,098x1) + 0,624x2 + e. Interpretasinya adalah sebagai berikut :

1. Nilai constan adalah 10.039, artinya jika tidak terdapat perubahan variabel pelatihan dan
pengalaman kerja (X1 dan X2 = 0) maka kinerja guru di Sekolah Lentera Harapan Toraja
adalah sebesar 10.039 satuan.

2. Nilai koefisien regresi pelatihan adalah (-0,098), artinya variabel pelatihan meningkat
sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel pengalaman kerja (X2) adalah tetap maka kinerja
guru di Sekolah Lentera Harapan Toraja menurun sebesar -0,098 satuan hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel pelatihan berkontribusi negatife bagi kinerja, sehingga makin
sering pelatihan dilakukan oleh para guru di Sekolah Lentera Harapan Toraja maka semakin
rendah kinerja gurunya, begitu pun sebaliknya semakin jarang pelatihan yang dilakukan guru
di Sekolah Lentera Harapan Toraja maka semakin meningkat kinerja gurunya.
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3. Nilai koefisien regresi pengalaman kerja (X2) adalah 0,624 artinya jika variabel pengalaman

kerja (X2) meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel pelatihan (X1) tetap maka

kinerja guru di Sekolah Lentera Harapan Toraja meningkat sebesar 0,624. Hal tersebut

menunjukkan bahwa variabel pengalaman kerja berkontribusi positif bagi kinerja guru di

Sekolah Lentera Harapan Toraja, sehingga semakin lama pengalaman kerja guru maka akan
semakin meningkat pula kinerjanya.

Uji t (Parsial)
Tabel 4. Hasil Uji t (parsial)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 10.039 3.543 2.834 .006
Pelatihan -.098 .065 -.123  -1.494 141
Pengalaman .624 062 832 10.100 .000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa :

1. Variabel pelatihan (X1) dengan variabel kinerja (Y) menunjukkan nilai tpipmg < Craper
(1,494 < 0,678) dan nilai sig > 0,05 yaitu 0,141 artinya variabel pelatihan (X1) berpengaruh
tetapi tidak signifikan terhadap kinerja (Y).

2. Variabel pengalaman kerja (X2) dengan variabel kinerja (Y) ‘'menunjukkan nilai €pipyng >

traper (10,100 > 0,678) dan nilai sig < 0,05 yaitu 0,000 artinya variabel pengalaman kerja
(X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y).

Uji F (Simultan)
Tabel 5. Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 369.292 2 184.646  52.196 .000°

Residual 201.641 57 3.538

Total 570.933 59

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Pelatihan

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024
Berdasarkan tabel diatas diktahui bahwa Fpipg 52,196 > Figpe 3,16 dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti H, ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil analisis diatas
maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan (X1) dan variabel pengalaman kerja (X2)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y).
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Pembahasan

1. Pengaruh Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja (Y) Guru di Sekolah Lentera Harapan Toraja

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa variabel
pelatihan (X1) pada Guru di Sekolah Lentera Harapan tidak mempengaruhi secarai signifikan
terhadap kinerja guru. Hal ini ditunjukkan dengan nilai tpipng < traper (1,494 < 0,678) dan
nilai sig > 0,05 yaitu 0,141 maka secara parsial variable pelatihan (X1) mempunyai pengaruh
yang tidak signifikan terhadap variable kinerja (Y). Dengan demikian maka hasil uji hipotesis
Ho diterima bahwa pelatihan (X1) secara parsial berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap
kinerja (Y). Variabel pelatihan tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Pelatihan yang di
ikuti oleh guru di Sekolah Lentera Harapan telah ditentukan oleh sekolah sehingga dampak
kualitas dari pelaksanaan pelatihan hanya untuk peningkatan pelaksanaan kewajiban guru
namun dari segi dampak bagi guru dalam hal pengembangan diri berdasarkan bakat atau minat
tidak terakomodir bagi guru-guru tersebut.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Penambunan, dkk (2017) mengatakan
bahwa variabel pelatihan kerja secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan dimana diperoleh nilai signifikannya > 0,05 yaitu 0,503. Dan juga penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Safitri (2013, hal. 1050) mengatakan bahwa pelatihan
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan dimana diperoleh nilai
signifikannya > 0,05 yaitu 0,134.

2. Pengaruh Pengalaman Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y) Guru di Sekolah Lentera Harapan

Toraja

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian hipotesis, yaitu pengaruh
Pengalaman Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) menunjukkan bahwa variabel Pengalaman Kerja
(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja (Y). Pada variabel
Pengalaman Kerja diperoleh nilai ¢4y > tiaper (10,100 > 0,678) dan nilai sig < 0,05 yaitu
0,000 artinya variabel Pengalaman Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y) ,
berdasarkan perhitungan tersebut Ha diterima bahwa Pengalaman Kerja (X2) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y), oleh karena itu dapat dikatakan bahwa dalam
penelitian ini variabel Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru karena semakin lama pengalaman kerja seseoramg maka semakin tinggi pula kinerjanya.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Octavianus, dkk
(2018, hal. 65) mengatakan bahwa ternyata ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan perusahaan dimana diperoleh nilai tpipmng
(3,837) > tigper (1,677) dan sig 0,000 < 0,05. Dan sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Pamungkas, dkk (2017, hal. 102) pengalaman kerja mempengaruhi kinerja
karyawan secara signifikan dimana diperoleh nilai signifikannya 0,001 < 0,05.

3. Pengaruh Pelatihan (X1) dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja (Y) Guru di Sekolah Lentera
Harapan Toraja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pelatihan (X1) dan

pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja (Y) guru yang signifikan di tunjukkan dengan

Fhitung™ Fraper yakni 52,196 > 3,15 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti H,

ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa

variabel pelatihan (X1) dan variabel pengalaman kerja (X2) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja (Y) guru di Sekolah Lentera Harapan Toraja.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh octavianus, dkk (2018)
mengatakan bahwa variabel pengalaman kerja dan pelatihan secara bersama-sama
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dimana
diperoleh nilai signifikasinya 0,000 < 0,05.

KESIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan judul Pengaruh Pelatihan dan Pengalaman

Kerja Terhadap Kinerja Guru Di Sekolah Lentera Harapan Toraja Utara.

1. Pada variabel pelatihan (X1) terhadap kinerja (Y) diperoleh tpiung < traper (1,494 < 0,678)
dan nilai signifikannya > 0,05 yaitu 0,141 dengan kata lain bahwa variabel pelatihan (X1)
secara parsial berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap kinerja (Y) maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Pelatihan tidak berdasarkan identifikasi minat atau bakat namun hanya untuk
peningkatan administrative sebagai guru yang berdampak pada peningkatan kualitas murid
namun tidak bagi peningkatan kualitas guru.

2. Pada variabel pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja (Y) thiung > traper (10,100 > 0,678)
dan tingkat signifikannya < 0,05 yaitu 0,000 dengan kata lain bahwa variabel (X2) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) maka Ha diterima dan Ho ditolak.

3. Berdasarkan variabel pelatihan (X1) dan pengalaman kerja (X2) terhadap kinerja (Y) guru
diperoleh  Fpirung > Fraper (52,196 > 3,15) dengan tingkat signifikannya 0,000 < 0,05.

berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan (X1)
dan pengalaman kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y).
Saran
Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan meneliti kualitas
pengelolaan manajemen mutu dari Sekolah Lentera Harapan Toraja mengapa guru-guru di
dalamnya berusia muda tetapi kualitasnya sudah baik.
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